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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Remaja merupakan peralihan dari anak-anak menuju dewasa, baik secara jasmani maupun rohani. Masa ini disebut juga sebagai pubertas yakni masa ketika seorang anak mengalami perubahan fisik, psikis, dan pematangan fungsi seksual.[footnoteRef:1] [1: Moh. Abdurrouf ,dkk, Masa Transisi Remaja, (Jakarta: Triasco Publisher), h. 20.] 

Dalam hukum islam yang Masa remaja disebut juga masa aqil baligh, dimana masa tersebut ditentukan antara laki-laki dan perempuan sangatlah berbeda.[footnoteRef:2] Menurut Helmi Karim tanda-tanda keremajaan atau aqil baligh tersebut adalah: Datangnya masa haid bagi wanita, mimpi senggama bagi laki-laki, berubahnya suara, tumbuhnya bulu ketiak, dan tumbuhnya bulu kemaluan.[footnoteRef:3] [2: Helmi Karim, Problematika Hukum Islam Kontemporer Buku ke II, (Jakarta: PT. Firdaus, 1996)h.70]  [3: Helmi Karim, Problematika Hukum Islam Kontemporer Buku ke II, (Jakarta: PT. Firdaus, 1996)h.70] 

Adapun batasan usia remaja di Indonesia, dimulai dengan masa remaja awal (12-15 tahun), kemudian dilanjutkan dengan masa remaja tengah (15-18 tahun), dan masa remaja akhir (18-21 tahun).[footnoteRef:4] [4: Kartini, Kartono, Psikologi Anak ( Psikologi Perkembangan), (Bandung: Mandar Maju, 1995), h. 38.] 

Masa remaja adalah masa kritis untuk melakukan pengembangan akhlak, nilai-nilai moral, dan kebiasaan yang berlaku selamanya yang diharuskan menjadi pedoman dalam menghadapi tantangan perubahan zaman. Namun, yang telah terjadi terhadap remaja, pada saat ini adalah semakin berkembangnya kasus-kasus perilaku seks bebas yang menyebabkan kehamilan di luar nikah, pemerkosaan, merebaknya pelacuran di kalangan remaja, aborsi, penyakit menular seksual, pelecehan seksual dan penyimpangan-penyimpangan seksual.[footnoteRef:5] [5: Utamadi, Kesehatan Reproduksi Remaja,  (Jawa Tengah: Gramedia,2005),h.20.] 

 Pada masa remaja sering terjadi perilaku menyimpang, akibat dari perubahan sosial cepat dari masyarakat tradisional menuju modern, yang juga mengubah norma-norma, nilai-nilai, dan gaya hidup mereka, seperti terjadinya perilaku seksual yang tidak sehat di kalangan remaja khususnya remaja yang belum menikah cenderung meningkat.
Hal ini terbukti dari beberapa hasil penelitian yang menunjukkan bahwasanya usia remaja ketika pertama kali mengadakan hubungan seksual remaja, hubungan seksual aktif bervariasi antara usia 14-23 tahun dan usia terbanyak adalah antara 17-18 tahun.[footnoteRef:6] Sama dengan penelitian di atas, berdasarkan survei yang telah dilakukan bahwa ketika mulai beranjak dewasa (usia 18), survei menunjukkan bahwa lebih dari 60 persen individu pernah melakukan hubungan seks.[footnoteRef:7] [6: Fuad, C.Radiono, S. Paramastri.I, Pengaruh Pendidikan Kesehatan Seksual Terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja dalam Upaya Pencegahan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),hl. 23.]  [7: Elly M. Setiadi, Usman Kolip, Pengantar Sosiologi; Pemahaman Fakta dan Gejala Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi dan Permasalahannya, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 208.] 

Belakangan ini memang hubungan seks bebas menjadi fenomena yang melanda kaum remaja. Banyak yang ingin melakukannya lantaran ingin tahu.. Namun, seks yang seperti itu adalah seks yang melanggar hukum maupun agama. Bebas dalam artian hubungan badan di luar pernikahan dianggap adalah kesalahan. Dimana masa remaja itu adalah masa banyak mengalami kesukaran dalam hidup.[footnoteRef:8] [8: John W. Santrock, Perkembangan Masa Hidup,Edisi Ketigabelas, Jilid II., terj. Benedictine Widyasinta, (Jakarta: Penerbeit Erlangga, 2012), h. 16.] 

Free sex (seks bebas) adalah hubungan seks tanpa ada ikatan perkawinan.[footnoteRef:9] Dalam Aspek-aspek perilaku seks bebas menurut Sarwono & Samsidar ini yaitu dalam tahapan-tahapan mulai dari rasa tertarik, berjalan berduaan, bergandengan tangan, berpelukan, saling meraba bagian tubuh, berciuman, bercumbu/ bermesraan dan bersenggama (berhubungan badan).[footnoteRef:10] Salah satu faktor penyebab perilaku seks bebas dan kehamilan tanpa hubungan resmi pada remaja adalah kurangnya pendidikan seks yang baik dan banyaknya informasi tentang seks yang tidak tepat.[footnoteRef:11]  [9: Ramali, Pamoencak, Kamus Kedokteran Cetakan ke-13, (Jakarta: Djambatan,1987), h.11.]  [10: Sarwono, S.W, Samsidar, Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Seks, (Jakarta: Rajawali Press, 2004),h.24.]  [11: Soekatno, Psikologi Seks: Menyingkap Problem Psikososial dan Psikoseksual Selebritis, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2008),h.13.] 

Berdasarkan data hasil Survei RPJM tahun 2011 menunjukkan 3,1 persen remaja Bengkulu melakukan hubungan seks sebelum menikah dengan pacarnya. Sebanyak 5,1 persen dilakukan remaja laki-laki dan wanita tersebut satu persen. Selain itu, 2,3 persen remaja Provinsi Bengkulu melakukan hubungan seks sebelum menikah bukan dengan pacarnya, tertinggi dilakukan remaja pria 3,7 persen, sikap remaja perempuan yang setuju terhadap hubungan seks sebelum menikah sebesar enam persen dan remaja laki-laki delapan persen.[footnoteRef:12]  [12: BKKBN, “Pengetahuan-Reproduksi-Remaja-Bengkulu-rendah”, diakses  dari http://www.beritasatu.com, pada tanggal 29 September 2019 pukul 19:00] 

Dalam hukum positif, pasal 284 KUHP hanya mengatur persetubuhan yang dilakukan oleh salah satu suami atau istri dengan orang yang tidak terikat perkawinan di antara salah satu suami atau istri tersebut,[footnoteRef:13] sama sekali tidak  mengatur dua pasangan remaja yang melakukan seks sebelum menikah. Hal ini menyebabkan seks bebas pada remaja tersebut merajalela yang berdampak  adanya perkawinan secara terpaksa. [13: Oemar Seno Adji, Hukum (acara) pidana dalam Propeksi, Cet. Ke-2, (Jakarta:Erlangga, 1976),h.49-51.] 

Perilaku seks bebas, saat ini sudah menjadi gaya hidup, bahkan ada yang berpandangan “zina” sudah dianggap kebiasaan zamannya. Akibat perilaku tersebut banyak remaja yang hamil di luar nikah. Untuk menyikapi keadaan ini biasanya ada tiga kemungkinan yang akan dilakukan pertama melakukan aborsi, kedua membuang bayi setelah lahir, dan ketiga menikah dalam keadaan hamil. Ketiga sikap di atas senada dengan pernyataan yang mengatakan“biasanya suatu perbuatan dosa akan ditutupi dengan perbuatan dosa yang kedua atau yang ketiga”.[footnoteRef:14] [14: Nenan Julir, MBA (Married by Accident) Dalam Tinjauan USHUL FIQH, Jurnal Ilmiah Mizani E-Journal IAIN Bengkulu, Vol 1 No. 1 tahun 2014, h.1.] 

Dalam hukum Islam, setiap hubungan seksual di luar pernikahan yang dilakukan oleh seseorang yang masih single atau telah bersuami-istri, yang menyebabkan kehamilan ataupun tidak, adalah zina.[footnoteRef:15] Zina menurut fiqh adalah persetubuhan antara laki-laki dan perempuan tanpa ada ikatan perkawinan yang sah, yaitu memasukkan kelamin laki-laki ke dalam kelamin perempuan, minimal sampai batas hasyafah (kepala zakar).[footnoteRef:16] Dan perilaku Free Seks (seks bebas)  merupakan zina ghair muḥṣan, dimana zina yang dilakukan oleh orang yang belum pernah melangsungkan perkawinan sah.[footnoteRef:17]  [15: Nurul Hak, Kedudukan Dan Hak Anak Luar Nikah Pasca Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/Puu-Viii/2010 Tentang Status Anak Luar Nikah, Jurnal Ilmiah Mizani E-Journal IAIN Bengkulu, Vol 5 No.2 Tahun 2017,h.13.]  [16: M. Abdul Mujieb, Kamus Istilah Fiqh, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), h. 443.]  [17:  Abdul Djamali, Hukum Islam, (Bandung: Mandar Maju, 2002), h. 199.] 

Dalam hal penetapan hukuman pun terdapat perbedaan antara keduanya. Jika pelaku zina ghair muḥṣan dihukum rajam, maka pelaku ghair muḥṣan dihukum dera atau jilid 100 kali kemudian diasingkan. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat An Nur ayat 2:
                               

Artinya:“perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman.”(QS. An Nur (24): 2).

Dasar hukum pernikahan itu sangat bergantung pada keadaan orang yang bersangkutan, baik dari segi psikologis, materi, maupun kesanggupannya memikul tanggung jawab. Oleh karena itu, pernikahan bisa dilihat dari segi kondisi orang yang melaksanakan serta tujuan melaksanakannya, maka melakukan perkawinan itu dapat dikenakan hukum wajib, sunnah, haram, makruh ataupun mubah.[footnoteRef:18] [18: Abdul Rahman Ghazali, FIQH Munakahat Cetakan ke-8, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019),h. 13] 

Dalam hadits riwayat Aisyah r.a menjelaskan tentang halalnya perkawinan laki-laki yang berzina dengan seorang wanita yang dizinainya :
اَوَّ لُهُ سِفَا حٌ وَا خِرُهُ نِكَاحٌ وَالحَرَا مُ لَايُحَرِّمُ الحَلَالُ (اخرجه الطبر ني والدا رقطني)
Artinya:Permulaannya perzinaan, tetapi akhirnya adalah pernikahan (perka-winan). Dan yang haram itu tidak mengharamkan yang halal (HR. Al-Thabraniy dan al-Daruquthniy) (Da-radjat, 1995: 113)

Perzinaan merupakan perbuatan yang haram, sedangkan perkawinan me-rupakan perbuatan yang halal, sehingga dalam konteks hadits ini menunjukkan bahwa perbuatan yang haram (zina) tidak bisa mengharamkan perbuatan yang halal (kawin). Dengan demikian, keharaman perzinaan itu tidak dapat meng-haramkan pelaksanaan perkawinan,meskipun yang melangsungkan perkawinan itu adalah pasangan yang sebelumnya melakukan perzinaan.[footnoteRef:19] Dari penjelasan diatas bahwasannya hadits ini menjelaskan  tentang kondisi wajibnya seorang laki-laki menikah dengan perempuan yang dizinainya. [19:  Nurul Huda, Kawin Hamil Dalam Kompilasi Hukum Islam ( Tinjauan Maqashid Syari’ah), Jurnal UMS. Vol 5 No.1 Tahun 2009.h.41.] 

Perkawinan menurut pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, adalah “ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.[footnoteRef:20] Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 2, “Perkawinan adalah akad yang sangat kuat atau mitssaqan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah”.[footnoteRef:21]  [20:  Undang-undang Republik Indonesia  Nomor 1 Tahun 1974, Tentang Perkawinan Dan Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta : Grahamedia Press, 2014),h.2.]  [21: Mardani,, Hukum Keluarga Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2016),h.25.] 

Dalam permasalahan yang terkait di atas, perilaku seks bebas pada remaja mengakibatkan terjadinya perkawinan secara terpaksa karena sudah melakukan hubungan intim hanya bertujuan untuk nafsu. Sedangkan dalam pasal 3 KHI yang berbunyi: perkawinan bertujuan menwujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah warahmah.[footnoteRef:22] Sebagaimana tercantum dalam Al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 21 adalah terwujudnya sebuah keluarga (rumah tangga) yang sakinah, mawaddah, dan rahmah, serta bahagia dan kekal. yang di ridhoi oleh Allah SWT.[footnoteRef:23] Sebagaimana Allah SWT berfirman, yaitu: [22:  Al-Mawarid, Perkawinan Dibawah Umur Perspektif HAM, Jurnal UII Yogyakarta. Vol XI, No 2 Tahun 2011,h.217.]  [23:  Nenan Julir, Pencatatan Perkawinan Di Indonesia Perspektif Ushul Fikih, Jurnal Mizani, Vol 4 No. 1 tahun 2017, h.7.] 

                          
Artinya:“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (QS. Ar-Rum (30): 21)

 Perkawinan yang seharusnya bertujun untuk melaksanakan ibadah dan membentuk keluarga yang sesuai syariat islam, tetapi malah perkawinan diawali dari  perbuatan seks bebas yang dilakukan remaja dan tujuan perkawinan tidak sesuai dengan syariat islam, hanya  merugikan mereka seperti halnya, hanya mendapatkan celaan dari tetangga karena menikah dengan keadaan yang tidak baik, dan anak yang dilahirkan tersebut merusak nasab, yaitu hanya pada ibunya padahal seharusnya nasabnya pada ayah biologisnya. Juga mengakibatkan terjadinya perkawinan dini yang faktanya banyak berdampak ke arah yang negatif dibandingkan yang positif seperti mudahnya terjadi perceraian, hilangnya kesempatan untuk mendapat pendidikan, angka kelahiran meningkat, pemaksaan akan kematangan dan kedewasaan cara berpikir anak, dari segi ekonomi belum mampu dibebani tanggung jawab untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarga kecilnya, dan khususnya untuk perempuan yang menikah dini dapat menimbulkan dampak medis bagi kandungan dan kebidanannya.[footnoteRef:24] [24: Alfida, Raini, Perkawinan Remaja, Gagasan Dr. Sarlito W. Sarwono dan Tanggapan, (Jakarta: Sinar Harapan, 1984),h.30.] 

Dikemukan di sini dampak dari free sex yang di Kampung Melayu. Perkawinan dini akibat seks bebas ini berpengaruh besar bagi orangtua, dimana ada orangtua yang hanya santai menerima permasalahan ini, juga adanya yang terpaksa memberi izin anaknya menikah, di karenakan anaknya sudah melakukan hubungan intim suami istri sebelum menikah. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam tentang bagaimana ketahanan keluarga yang merupakan wujud dari kemaslahatan dalam berkeluarga terhadap pasangan remaja yang terpaksa menikah karena free sex yang ditinjau hukum islam. Sebab itulah yang menjadi alasan penulis untuk mengangkat judul proposal skripsi dengan judul, Tinjauan Hukum Islam Tentang Pernikahan Pelaku Free Sex Remaja Dan Dampaknya Terhadap Ketahanan Keluarga Dikecamatan Kampung Melayu Kota Bengkulu.
Catatan: buat uraikan perkawinan pelaku free sex menurut hukum Islam.
A. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana dampak  free sex  remaja terhadap ketahanan keluarga di Kampung Melayu?
2. Bagaimana nikah pelaku free sex remaja di Kampung Melayu?
Catatan: Pertanyaan penelitian tentang tinjauan hukum Islam belum ada.
B. Tujuan Penelitian
Adapun beberapa tujuan penelitian, yaitu :
1. Ingin menjelaskan dampak  free sex  remaja terhadap ketahanan keluarga di Kampung Melayu
2. menjelaskan nikah pelaku free sex  remaja di Kampung Melayu
D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan untuk dapat menambah suatu wawasan ilmu pengetahuan para pembaca dari mahasiswa dan akdemisi yang lainnya. Selain itu dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap dapat menambah dan melengkapi karya ilmiah tentang pernikahan pelaku  free sex  terhadap remaja pada ketahanan keluarga ditinjau hukum islam.
2. Secara Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi kerangka acuan dan landasan bagi peneliti lanjutan, dan diharapkan penelitian ini bisa menjadi pedoman kita bahwasanya inilah pernikahan pelaku free sex terhadap remaja pada ketahanan keluarga ditinjau hukum islam, yang menjadi pelajaran untuk semua dan semoga bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.
E. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah kajian kritis terhadap beberapa hasil penelitian atau buku-buku yang terbit sebelumnya, tinjauan ini diperlukan untuk menegaskan, melihat kelebihan dan kelemahan berbagai teori yang digunakan penulis lain dalam pengkajian permasalahan yang sama.
Berikut adalah peneliti terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu: 
1. Skripsi Sheni Juita yang berjudul “ Faktor-Faktor Ketidakharmonisan Rumah Tangga Akibat Dari Kawin Hamil (Studi Kasus di Desa Air Pikat Kecamatan Bermani Ulu Kabupaten Rejang Lebong)”. Program Studi Ahwal Al-Syakhhsiyyah Fakultas Syariah Bengkulu. 2015. Skripsi terdahulu yang menjelaskan tentang perkawinan yang pada saat dilakukan akad nikah mempelai perempuan telah hamil akibat perzinaan sebelumnya di Desa Air Pikat Kecamatan Bermani Ulu Kabupaten Rejang Lebong. Sedangkan Dalam penelitian ini memfokuskan pada problematika tentang bagaimana ketahanan keluarga yang  merupakan wujud dari kemaslahatan dalam berkeluarga terhadap pasangan remaja yang terpaksa menikah karena akibat free sex ditinjau hukum islam.
2. Skripsi Arsudian Putra yang berjudul “Legalitas Perkawinan Wanita Hamil Studi Kompilasi Hukum Islam Pasal 53”.Program Studi Ahwal Al-Syakhhsiyyah  Fakultas Syariah Bengkulu. 2006. Skripsi terdahulu yang menjelaskan tentang putusan MK mengabulkan sebagian permohonan uji materil yang diajukan penggugat. Salah satu diktum amar putusannya adalah menyatakan anak hasil zina tidak mempunyai hubungan keperdataan dengan ayah biologisnya. Sedangkan Dalam penelitian ini menfokuskan pada problematika tentang bagaimana ketahanan keluarga yang  merupakan wujud dari kemaslahatan dalam berkeluarga terhadap pasangan remaja yang terpaksa menikah karena akibat Free Sex ditinjau hukum islam.
F. Kerangka Teori (Bahasan ini bukan kerangka teori)
1. Pengertian Remaja 
remaja sebagai proses perkembangan generasi-generasi muda, dimana suatu individu menunjukkan perkembangan dirinya, yang dimulai dari adanya tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual.[footnoteRef:25] [25:  Sarwono, Psikolog Remaja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2011),h.10.] 

Definisi remaja dapat juga dikatakan sebagai masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa[footnoteRef:26], seiring dengan perubahan fisik, biologis dan psikis untuk menuju pada kematangan, jasmani, berfikir, seksual dan kematangan emosional. Proses tahapan perkembangan manusia ini juga di terangkan didalam Al-Qur'an surah  Al-Hajj ayat 5 yang berbunyi [footnoteRef:27]: [26:  Widyastuti Y, Rahmawati A, Purnamaningrum YA, Kesehatan Reproduksi, (Yogyakarta: Fitramaya, 2009),hal. 25.]  [27:  Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan, (Bandung: CV Darus Sunnah, 2005),hal. 8.] 

                                                                           
Artinya:“Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur- angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya Dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. dan kamu Lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.”
( QS. Al- Hajj (22) : 5 )


Dan dalam hukum islam yang masa remaja disebut juga masa aqil baligh, dimana masa tersebut ditentukan antara laki-laki dan perempuan sangatlah berbeda. Menurut Helmi Karim tanda-tanda keremajaan atau aqil baligh tersebut[footnoteRef:28]adalah: [28: Helmi Karim, Problematika Hukum Islam Kontemporer.Buku ke II, (Jakarta:  PT. Firdaus, 1996), h.70.] 

a. Datangnya masa haid bagi wanita 
b. Mimpi senggama bagi laki-laki 
c. Berubahnya suara 
d. Tumbuhnya bulu ketiak 
e. Tumbuhnya bulu kemaluan
2. Batasan Usia Yang Dikatakan Remaja
Menurut WHO membagi kurun usia dalam 2 bagian, yaitu remaja awal 10-14 tahun dan remaja akhir 15-20 tahun.[footnoteRef:29] Sedangkan batasan usia remaja di Indonesia, dimulai dengan masa remaja awal (12-15 tahun), kemudian dilanjutkan dengan masa remaja tengah (15-18 tahun), dan masa remaja akhir (18-21 tahun).[footnoteRef:30] [29: Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Radja Gravindo Persada, 1994), h.9.	]  [30: Kartini, Kartono, Psikologi Anak ( Psikologi Perkembangan), (Bandung: Mandar Maju, 1995), h.36.] 

Adapun menurut Anwar Harjono, ukuran masa aqil baligh adalah umur lima belas tahun atau secepat-cepatnya umur dua belas tahun bagi laki-laki dan secepat-cepatnya umur sembilan tahun bagi wanita.[footnoteRef:31] [31: Anwar Harjono, Hukum Islam keluasan dan keadilan, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1987), h. 222.] 

Di samping itu pula secara hukum batasan usia remaja masih kabur. Dalam kaitannya dengan hukum,yang terkait dengan remaja bisa ditemukan dalam Undang-Undang Perkawinan, yang mengenal konsep remaja, dimana disebutkan bahwa usia minimal untuk suatu perkawinan menurut Undang- Undang adalah usia16 tahun untuk wanita dan 19 tahun untuk pria terdapat dalam pasal 7 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan. Rentang  usia   16   tahun  sampai  21 tahun  dalam  kajian  ilmu-ilmu  sosial disejejarkan dengan pengertian remaja.
3. Pengertian Free Sex
Free sex  (seks bebas) menurut Sarwono didefinisikan sebagai perilaku hubungan suami istri tanpa ikatan apa-apa,selain suka sama suka,bebas dalam seks.[footnoteRef:32]Perilaku seks bebas ini mencakup berbagai macam bentuk perilaku seks, yaitu:berciuman, berpelukan, meraba tubuhdan bersenggama. [32: Sarwono, S.W,  Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta : N.V Bulan , 1998), h.8.] 

Adapun yang mengartikan seks bebas adalah segala cara mengekspresikan dan melepaskan dorongan seksual yang berasal dari kematangan organ seksual, seperti berkencan intim, bercumbu, sampai melakukan kontak seksual, tetapi perilaku tersebut dinilai tidak sesuai dengan norma karena remaja belum memiliki pengalaman tentang seksual.[footnoteRef:33] Aspek-aspek perilaku seksual bebas menurut Sarwono & Samsidar ini yaitu dalam tahapan-tahapan mulai dari rasa tertarik, berjalan berduaan, bergandengan tangan, berpelukan, saling meraba bagian tubuh, berciuman, bercumbu/ bermesraan dan bersenggama (berhubungan badan).[footnoteRef:34] [33:  Kartini Kartono, “Psikologi Wanita”, (Bandung: Mandar Maju, 2006),h.45]  [34:  Sarwono, S.W. & Samsidar, A., Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Seks,          (Jakarta: Rajawali Press, 2004),h.24.] 

Dan menurut Carlos salah satu faktor penyebab perilaku seks bebas dan kehamilan tanpa hubungan resmi pada remaja adalah kurangnya pendidikan seks yang baik dan banyaknya informasi tentang seks yang tidak tepat.[footnoteRef:35] [35: Soekatno CR, O, Psikologi Seks: Menyingkap Problem Psikososial dan Psikoseksual Selebritis, (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2008),h.13.] 

Tudingan yang diarahkan pada remaja pada pangkalnya sudah jelas,remaja melakukan semua itu karena mereka tidak mendapatkan pendidikan kesehatan reproduksi, sehingga kurang tahu bahaya atau dampak dari seks bebas. Remaja yang pada umumnya mempunyai rasa ingin tahu yang besar tentang eksualitas terpaksa mencari informasi sendiri guna memuaskan rasa keingintahuannya tersebut.
Penyebab seks bebas sendiri menurut Kartono disebabkan kerena disharmoni dalam kehidupan psikis dan disorganisasi serta disintegrasi dari kehidupan keluarga.[footnoteRef:36] [36: Kartono, Kartini, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rajawali Press,  2010),h.196.] 

Masa remaja adalah masa kritis untuk melakukan suatu pengembangan akhlak, nilai-nilai moral, dan kebiasaan yang berlaku selamanya yang diharuskan menjadi pedoman dalam menghadapi tantangan perubahan zaman. Namun, yang telah terjadi terhadap remaja, pada saat ini adalah semakin berkembangnya kasus-kasus perilaku seks bebas yang menyebabkan kehamilan di luar nikah, pemerkosaan, merebaknya pelacuran di kalangan remaja, aborsi, penyakit menular seksual, pelecehan seksual dan penyimpangan-penyimpangan seksual.[footnoteRef:37] [37: Utamadi, Kesehatan Reproduksi Remaja,  (Jawa Tengah: Gramedia,2005),h.20.] 

Hal ini terbukti dari beberapa hasil penelitian bahwa yang menunjukkan usia remaja ketika pertama kali mengadakan hubungan seksual remaja ketika pertama kali, mengadakan hubungan seksual aktif bervariasi antara usia 14-23 tahun dan usia terbanyak adalah antara 17-18 tahun.[footnoteRef:38] Sama dengan penelitian di atas ,menurut john bahwasanya berdasarkan survei yang telah dilakukan bahwa ketika mulai beranjak dewasa (usia 18), survei menunjukkan bahwa lebih dari 60 persen individu pernah melakukan hubungan seks.[footnoteRef:39] [38: Fuad, C.Radiono, S. Paramastri,I, Pengaruh Pendidikan Kesehatan Seksual Terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja dalam Upaya Pencegahan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),hl. 23.]  [39:  Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi; Pemahaman Fakta dan Gejala Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi dan Permasalahannya, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 208.] 

Belakangan ini memang hubungan seks bebas menjadi fenomena yang melanda kaum remaja. Banyak yang ingin melakukannya lantaran ingin tahu. Wajar saja secara alamiah manusia perlu seks. Namun, seks yang seperti apa? Seks yang telah diatur secara hukum maupun agama. Nah, seks bebas dalam artian hubungan badan di luar pernikahan dianggap sebagai kesalahan. Pilihan  jatuh kepada masa remaja karena banyak mengalami kesukaran dalam hidup.[footnoteRef:40] [40:  John W. Santrock, Perkembangan Masa Hidup,Edisi Ketigabelas, Jilid II., terj. Benedictine Widyasinta, (Jakarta: Penerbeit Erlangga, 2012), h. 16.] 



4. Akibat Remaja Yang Melakukan Free Sex
Perilaku Free Sex (seks bebas)  merupakan zina yang dilarang oleh hukum islam, adapun hukum bagi orang-orang yang berzina. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat An Nur ayat 2 :
                              
Artinya:“perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman.”         (QS. An Nur (24) : 2).

Masa yang paling menarik untuk di bahas pada kali ini adalah Masa remaja,kenapa demikian? Karena Kami beranggapan bahwa pada Masa remaja seseorang sedang mengalami suatu Proses transisi dalam berbagai hal misalnya Perubahan Postur Tubuh maupun pemikiranyang mulai lebih dewasa,sehingga pada masa ini biasanya para Remaja cenderung ingin mencarihal-hal yang baru yang cenderung Ikut-ikutan, jadi patut diketahui bahwa pada masa remaja, Manusia akan mencari sebuah jati diri sehingga pada masa ini dibutuhkan perhatian dan arahan dari Orang tua agar mereka tidak salah arah, akhir-akhir ini kita Dapat menyaksikan baik melalui media cetak maupun elektronik banyak anak-anak muda atau dengan kata lain anak remaja malah terjerumus pada pergaulan-pergaulan yang bisa menjerumuskan dirinya kedalam sebuah jurang yang dapat mengakibatkan kehancuran baik Moral Maupun Ahlak di dalam kehidupan bermasyarakat.[footnoteRef:41] [41:  Khermarinah Khermarinah, Problematika Kenakalan Pada Kalangan Remaja,  E-Journal IAIN Bengkulu, Vol. 16, No.2,  tahun 2017.] 

Masa remaja ini, banyak melakukan yang menyimpang tersebut akibat dari perubahan sosial cepat dari masyarakat tradisional menuju modern, yang juga mengubah norma-norma, nilai-nilai, dan gaya hidup mereka, seperti terjadinya perilaku seksual yang tidak sehat dikalangan remaja khususnya remaja yang belum menikah cenderung meningkat. Hal ini terbukti dari beberapa hasil penelitian bahwa yang menunjukkan usia remaja ketika pertama kali mengadakan hubungan seksual remaja ketika pertama kali, mengadakan hubungan seksual aktif bervariasi antara usia 14-23 tahun dan usia terbanyak adalah antara 17-18 tahun.[footnoteRef:42] [42: Fuad, C.Radiono, S. Paramastri, Pengaruh Pendidikan Kesehatan Seksual Terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja dalam Upaya Pencegahan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),h.23.] 

Perilaku seks bebas pada remaja dapat diwujudkan terjadinya kehamilan pra nikah dan bukan hal lagi hal aneh untuk didengar apalagi di tambah dengan ketidakpedulian masyarakat terhadap pergaulan anak yang bebas sekitarnya. Sehingga mengakibatkan seks bebas, dimana dua orang berlawanan jenis yang mau lagi melakukan berhubungan intim dengan  tanpa menikah. Dan akibat dari seks bebas yang menyebabkan suatu perkawinan  yang terpaksa karena  lantaran sudah melakukan hubungan intim yang hanya untuk nafsu bukan untuk tujuan pernikahan. 
Seharusnya tujuan perkawinan sebagaimana tercantum dalam Alquran surat Ar-Rum ayat 21 adalah terwujudnya sebuah keluarga (rumah tangga) yang sakinah, mawaddah, dan rahmah, serta bahagia dan kekal. yang di ridhoi oleh Allah SWT.[footnoteRef:43] Sebagaimana Allah SWT berfirman, yaitu: [43:  Nenan Julir, Pencatatan Perkawinan Di Indonesia Perspektif Ushul Fikih, Jurnal Mizani E-Journal IAIN Bengkulu, Vol 4 No. 1 tahun 2017, h.7.] 

                          
Artinya:“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (QS.Ar-Rum (30) :21)

Perkawinan yang seharusnya bertujun untuk melaksanakan ibadah dan membentuk keluarga yang sesuai syariat islam, tetapi malah perkawinan diawali dari  perbuatan seks bebas yang dilakukan remaja dan tujuan perkawinan tidak sesuai dengan syariat islam, hanya  merugikan mereka seperti halnya, hanya mendapatkan celaan dari tetangga karena menikah dengan keadaan yang tidak baik, dan anak yang dilahirkan tersebut merusak nasab, dimana hanya pada ibunya padahal seharusnya nasabnya pada ayah biologisnya. Juga mengakibatkan terjadinya perkawinan dini yang faktanya banyak berdampak ke arah yang negatif dibandingkan yang positif seperti mudahnya terjadi perceraian, hilangnya kesempatan untuk mendapat pendidikan, angka kelahiran meningkat, pemaksaan akan kematangan dan kedewasaan cara berpikir anak, dari segi ekonomi belum mampu dibebani tanggung jawab untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarga kecilnya, dan khususnya untuk perempuan yang menikah dini dapat menimbulkan dampak medis bagi kandungan dan kebidanannya.[footnoteRef:44]  [44: Alfida, Raini, Perkawinan Remaja, Gagasan Dr. Sarlito W. Sarwono dan Tanggapan, (Jakarta: Sinar Harapan, 1984),h.30.] 

Pada akhirnya terjadi perkawinan yang dilakukan dengan cara yang tidak baik tersebut akibat free sex (seks bebas) yang dilakukan remaja, yang menyebabkan  adanya keterpaksaan harus menikah padahal dua pasangan hanya bertujuan untuk nafsu. Dan bagaimana dampak ketahanan keluarga yang  merupakan wujud dari kemaslahatan dalam berkeluarga terhadap pasangan remaja yang terpaksa menikah karena akibat nafsu.
G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode field research (penelitian lapangan) yaitu penelitian langsung ke lapangan, dimana peneliti mengunjungi objek penelitian.[footnoteRef:45] [45: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,(Bandung: Alfabeta,2013),h.16.] 

Jenis pendekatan yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan bukan dari angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan, lapangan, dokumen pribadi subyek yang akan diteliti (bila ada), dan dokumen resmi yang lainnya.[footnoteRef:46] Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah diharapkan penelitian ini menggambarkan tinjauan hukum islam tentang pernikahan pelaku  free seks  remaja dan dampaknya terhadap ketahanan keluarga [46: Abu Ahmadi,  Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),h. 5.] 

.
2. Informan Penelitian
Informan dalam proposal ini adalah pasangan remaja yang sudah menikah dengan keterpaksaan lantaran akibat seks bebas dari Kecamatan Kampung Melayu, Di Kota Bengkulu dan bagaimana pernikahan pelaku free sex remaja pada ketahanan keluarga ditinjau telah ditentukan. 
Dan Teknik yang tepat  dalam  pengambilan sampel pada  penelitian ini, adalah menggunakan teknik Purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel secara sengaja atau sample yang telah ditentukan sendiri oleh peneliti sesuai dengan persyaratan (kriteria) sample yang diperlukan. Setelah melakukan penelusuran,peneliti telah telah menemukan sebanyak 5 pelaku  pasangan yang menikah di karenakan berbuat zina di Kecamatan Kampung Melayu, Kota Bengkulu, yang mana termasuk dalam pernikahan free sex remaja pada ketahanan Keluarga untuk dijadikan informan terahadap penelitian.

3. Sumber Data
a. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh dari sumber asli yang memuat informasi yang berhubungan dengan pokok masalah.[footnoteRef:47] Data ini diperoleh melalui hasil wawancara secara langsung dengan informan. Data primer dalam penelitian ini adalah pelaku dalam pernikahan pelaku free sex remaja pada ketahanan keluarga ditinjau hukum islam berjumlah 5 orang. Peneliti akan melakukan wawancara terhadap 5 orang pelaku dari Kecamatan Kampung Melayu, Kota Bengkulu. [47: Soerjono Sukanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Universitas Indonesia Press,2006),h. 62.] 

b. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang didapatkan di luar dari sumber data primer yaitu buku, majalah, koran, skripsi, tesis, jurnal, informan yang berjumlah 5 orang dari Kecamatan Kampung Melayu, Kota Bengkulu yang menjadi fokus penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dikenal dua jenis pengumpul data, yaitu wawancara dan studi dokumentasi. Adapun teknik pengumpul data tersebut adalah:
a. Observasi 
Observasi di lapangan adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala maupun fenomena yang ada pada objek penelitiaan. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan gambaran umum tentang masalah yang akan diteliti di daerah penelitian.
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan gambaran umum tentang masalah yang diteliti di daerah penelitian,  melalui pengamatan terhadap subjek penelitian. Berdasarkan observasi awal terdapat 5 informan yang usianya masuk dalam kategori remaja yang sudah menikah di karenakan berbuat zina di Kecamatan Kampung Melayu, Kota Bengkulu.

b. Wawancara 
Wawancara (interview) adalah suatu proses mengumpulkan data dengan cara mengajukan pertanyaan secara langsung kepada seorang informan atau seorang ahli yang  berwenang dalam suatu masalah. Bentuk wawancara yang digunakan adalah wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur berisikan ( Structured interview).[footnoteRef:48] [48: Suharsimi Akunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:Rineka Cipta, 1993),h.212] 

Wawancara terstruktur berisikan pertanyaan yang telah disiapkan terlebih dahulu mengenai remaja yang melakukan pernikahan terpaksa dikarenakan sudah melakukan hubungan suami istri dan dampak ketahanan keluarga dari menikah karena sudah zina duluan yang ditinjau hukum islam. Oleh karena itu peneliti melakukan wawancara  kepada 5 pelaku free sex dari Kecamatan Kampung Melayu, Kota Bengkulu.
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang ditujukan kepada subyek penelitian. Dokumen dapat berupa catatan pribadi, surat pribadi, buku harian, laporan kerja, notulen, catatan kasus dan lain sebagainya.[footnoteRef:49] [49: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2013),h. 17.] 

Teknik ini digunakan terutama  untuk mendapatkan data atau informasi yang akurat melalui dokumentasi-dokumentasi tentang kondisi wilayah penelitian yang meliputi letak geografis, dan lainnya yang dapat menunjang dalam penelitian.
d. Teknik Pengolahan Data
Berdasarkan data yang diperoleh untuk menyusun dan menganalisa data yang terkumpul, maka metode yang yang digunakan adalah metode yang digunakan adalah metode deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis yaitu suatu bentuk analisa yang berkenaan dengan masalah yang diteliti. Analisis deskriptif bertujuan memberikan deskripsi mengenai objek penelitian berdasarkan data yang diperoleh.[footnoteRef:50] [50: Soerjono Sukanto, Pengantar Penelitian Hukum,(Jakarta: Universitas Indonesia Press,2006),h.72.] 

Dengan demikian peneliti akan menggambarkan problematika masing-masing bagi pasangan remaja yang sudah menikah dengan keterpaksaan lantaran akibat seks bebas dari Kecamatan Kampung Melayu, Di Kota Bengkulu dan bagaimana pernikahan free sex terhadap remaja pada ketahanan keluarga yang ditinjau hukum ini, telah ditentukan.
H. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembahasan yang diuraikan secara tepat, serta menemukan kesimpulan yang benar, maka skripsi ini di susun dalam beberapa sitematika yang terdiri dari lima Bab, yaitu :
Bab I, pendahuluan yang termuat beberapa isinya : latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab II, landasan teori, yang membahas tentang pengertian free seks, bentuk-bentuk perilaku seks bebas, aspek-aspek perilaku seks bebas, faktor penyebab perilaku seks bebas remaja, Dasar Hukum free seks terhadap remaja, pengertian remaja, batasan usia yang dikatakan remaja, pengertian ketahanan keluarga, beberapa komponen ketahanan, free seks dikalangan remaja pada ketahanan keluarga.
Bab III, deskripsi wilayah penelitian yang berisi : letak geografis, keadaan  penduduk : keadaan penduduk menurut jenis kelamin, keadaan penduduk menurut jenis mata pencahrian, keadaan penduduk menurut pendidikan, pemerintahan, agama dan istiadat, juga kehidupan sosial masyarakat.
Bab IV, hasil penelitian yang membahas dampak pasangan remaja melakukan free seks, problematika pasangan remaja free seks dalam mempertahankan keluarga, dan upaya pasangan remaja free seks dalam mempertahankan keluarga.
Bab V, penutup yang berisikan : kesimpulan dan saran.	

[bookmark: _GoBack]s
image1.jpeg




